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Abstract

Mathematical inductive reasoning is an essential skill that should be developed in mathematics learning
because it enables students to identify patterns, formulate conjectures, and draw conclusions based on
observed facts. However, students' inductive reasoning ability remains relatively low, indicating the need
for learning media that promote active and interactive learning. This study aimed to examine the effect
of GeoGebra learning media on senior high school students' mathematical inductive reasoning ability.
This quantitative study employed a pre-experimental method using a One Group Pretest—Posttest
Design. The sample consisted of 31 students of class XI Matinulu 5 at UPT SMA Negeri 4 Parepare,
selected using the Cluster Random Sampling mathod. The research instruments included a validated
mathematical inductive reasoning test and a student activity observation sheet. Data were analyzed
using descriptive and inferential statistics through the One Sample t-Test. The results indicated that the
students' mean score increased from 46.16 on the Pretest to 77.52 on the Posttest. The average N-Gain
score was 0.57, which was categorized as moderate. Students' learning activities were categorized as
active, while the hypothesis test yielded a significance value of 0.000 < 0.05, indicating a significant
effect of GeoGebra learning media on students' mathematical inductive reasoning ability. Therefore,
GeoGebra can be considered an effective alternative learning medium to improve students
mathematical inductive reasoning ability.
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I

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan mengembangkan potensi peserta
didik agar memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, dan karakter yang diperlukan dalam
kehidupan bermasyarakat [1]. Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dan
peserta didik yang dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal [2]. Salah
satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir
peserta didik adalah matematika [3]. Matematika merupakan ilmu yang berperan sebagai
dasar dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mampu melatih
kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan kreatif [4]. Salah satu kemampuan yang perlu
dikembangkan dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan penalaran matematis [5].
Kemampuan penalaran induktif merupakan kemampuan menarik suatu kesimpulan umum
berdasarkan fakta, contoh, atau pola-pola khusus yang diamati [6]. Kemampuan penalaran
induktif membantu peserta didik menemukan hubungan antar konsep serta membangun
konsep matematika secara mandiri ketika menyelesaikan suatu permasalahan [7].

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di UPT SMA Negeri 4 Parepare,
ditemukan bahwa kemampuan penalaran induktif matematis siswa masih tergolong rendah.
Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi pola, menyusun dugaan,
dan menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang diperoleh. Selain itu, proses
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pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah sehingga siswa cenderung pasif selama
proses pembelajaran. Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang dapat
membantu guru menyampaikan materi secara lebih efektif [8]. Penggunaan media
pembelajaran mampu meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung [9]. Media pembelajaran juga dapat membantu peserta didik
memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna [10].

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi salah satu inovasi yang
mendukung pelaksanaan pembelajaran abad ke-21 [11]. Salah satu media pembelajaran
berbasis teknologi yang banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika adalah
GeoGebra [12]. GeoGebra merupakan perangkat lunak matematika dinamis yang
mengintegrasikan geometri, aljabar, grafik, statistika, dan kalkulus dalam satu aplikasi
sehingga mampu memvisualisasikan konsep-konsep matematika secara interaktif [13].
Penggunaan GeoGebra memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan
eksplorasi, mengamati pola, serta menguji dugaan secara langsung sehingga mampu
meningkatkan aktivitas belajar siswa [14]. Hasil penelitian [15] menunjukkan bahwa
penggunaan GeoGebra mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta
didik. Penelitian [16] menunjukkan bahwa media GeoGebra berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian [17] menunjukkan bahwa penggunaan GeoGebra
mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Penelitian [18] menunjukkan
bahwa penggunaan GeoGebra memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar
matematika peserta didik. Meskipun demikian, penelitian mengenai pengaruh penggunaan
GeoGebra terhadap kemampuan penalaran induktif matematis siswa SMA masih relatif
terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada hasil belajar, komunikasi
matematis, dan pemahaman konsep.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
penggunaan media pembelajaran GeoGebra terhadap kemampuan penalaran induktif matematis siswa
kelas XI Matinulu 5 UPT SMA Negeri 4 Parepare.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-experimental
design. Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest—Posttest Design, yaitu
desain penelitian yang melibatkan satu kelompok subjek yang diberikan tes awal (Pretest),
perlakuan (freatment), dan tes akhir (Posttest). Desain ini digunakan untuk mengetahui
perubahan kemampuan penalaran induktif matematis siswa setelah memperoleh
pembelajaran menggunakan media GeoGebra. Penelitian dilaksanakan di UPT SMA Negeri 4
Parepare pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas XI yang tersebar dalam lima kelas. Sampel penelitian ditentukan menggunakan
teknik cluster random sampling, sehingga diperoleh kelas XI Matinulu 5 yang berjumlah 31
siswa sebagai kelas eksperimen. Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi aktivitas
siswa dan tes kemampuan penalaran induktif matematis. Lembar observasi digunakan untuk
memperoleh data mengenai aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung,
sedangkan tes berbentuk soal uraian digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran
induktif matematis siswa. Sebelum digunakan dalam penelitian, seluruh instrumen telah
melalui uji validitas oleh validator ahli untuk memastikan kelayakan isi instrument. Data
penelitian dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis
statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran induktif
matematis siswa berdasarkan nilai Pretest, Posttest, peningkatan hasil belajar (/V-Gain), serta
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran. Sementara itu, analisis statistik inferensial

Tautologi: Journal of Mathematics Education
59



Vol. 4, No. 2 September 2026
e-NISS:2986-5611
p-NISS:2986-6464

dilakukan setelah data memenuhi uji prasyarat berupa uji normalitas. Pengujian hipotesis
menggunakan One-Sample t-Test dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media GeoGebra terhadap kemampuan penalaran
induktif matematis siswa. Keputusan pengujian hipotesis ditentukan pada taraf signifikansi 5%
(a = 0,05), yaitu apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis penelitian diterima

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum digunakan dalam proses penelitian, instrumen penelitian terlebih dahulu
divalidasi oleh dua orang validator yang memiliki kompetensi di bidang pendidikan matematika.
Validasi dilakukan terhadap lembar tes kemampuan penalaran induktif matematis dan lembar
observasi aktivitas siswa untuk mengetahui kelayakan instrumen yang digunakan dalam
penelitian. Penilaian dilakukan berdasarkan aspek kesesuaian isi, kejelasan bahasa, ketepatan
indikator, serta kesesuaian instrumen dengan tujuan penelitian. Hasil validasi dianalisis
menggunakan rumus Gregory, dengan instrumen dinyatakan valid apabila koefisien validitas
isi melebihi 75%.

Tabel 1. Hasil Analisis Validasi Isi Instrumen
Hasil Validasi Isi

No. Instrumen (%) Keterangan
1. Lembar Tes Hasil Belajar 100 Valid
2. Lgmbar Observasi Aktivitas 100 Valid
Siswa

Berdasarkan Tabel 1, lembar tes hasil belajar dan lembar observasi aktivitas siswa
memperoleh hasil validasi isi sebesar 100%, sehingga kedua instrumen dinyatakan valid dan
layak digunakan dalam penelitian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa komponen instrumen
telah sesuai dengan aspek yang hendak diukur dan tujuan penelitian. Lembar tes kemampuan
penalaran induktif matematis disusun berdasarkan tiga indikator, yaitu mampu mengajukan
dugaan, mampu memanipulasi matematika, dan mampu menemukan sifat atau pola. Ketiga
indikator tersebut digunakan untuk menggambarkan proses penalaran siswa dalam mengolah
informasi matematika, melakukan manipulasi terhadap objek atau hubungan matematika,
serta menemukan keteraturan yang dapat digunakan untuk memperoleh suatu dugaan.
Sementara itu, lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk mengamati keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran menggunakan GeoGebra, terutama aktivitas yang
berkaitan dengan pengamatan, manipulasi, eksplorasi, dan penemuan pola. Dengan
kesesuaian tersebut, instrumen dapat digunakan untuk memperoleh data mengenai
kemampuan penalaran induktif matematis dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal penalaran
induktif matematis siswa sebelum diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan
media GeoGebra. Hasil analisis statistik deskriptif nilai Pretest disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Nilai Pretest

Statistik Nilai Statistik
Jumlah Sampel 31
Nilai Tertinggi 61
Nilai Terendah 14
Rata-rata 46,16
Standar Deviasi 11,67

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata kemampuan penalaran induktif matematis siswa
sebelum diberikan pembelajaran menggunakan media GeoGebra sebesar 46,16, dengan nilai
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tertinggi 61 dan nilai terendah 14. Standar deviasi sebesar 11,67 menunjukkan adanya variasi
kemampuan awal antarsiswa. Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa kemampuan
penalaran induktif matematis siswa sebelum diberikan perlakuan masih relatif rendah. Kondisi
kemampuan awal tersebut berkaitan dengan tuntutan penalaran yang meliputi kemampuan
mengajukan dugaan, memanipulasi matematika, serta menemukan sifat atau pola. Dalam
menyelesaikan permasalahan matematika, siswa tidak hanya dituntut memperoleh jawaban,
tetapi juga perlu mengolah informasi yang tersedia untuk mengajukan dugaan, melakukan
manipulasi matematika yang sesuai, dan menemukan sifat atau pola dari hubungan yang
diamati. Oleh karena itu, kondisi awal tersebut menunjukkan perlunya pengalaman
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi objek
matematika dan terlibat secara aktif dalam proses penalaran.

Selanjutnya, distribusi kategori kemampuan penalaran induktif matematis siswa pada
saat Pretest disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Kemampuan Penalaran Induktif Matematis Siswa ( Pretest)

Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase
90 < x <100 Sangat Tinggi 0 0%
80 <x <89 Tinggi 0 0%
65<x=<79 Sedang 0 0%
56 <x<64 Rendah 8 25,81%
0<x=<54 Sangat Rendah 23 74,19%
Jumlah 31 100%

Berdasarkan Tabel 3, sebanyak 23 siswa (74,19%) berada pada kategori sangat rendah
dan 8 siswa (25,81%) berada pada kategori rendah. Tidak terdapat siswa yang berada pada
kategori sedang, tinggi, maupun sangat tinggi. Distribusi tersebut memperlihatkan bahwa
kemampuan penalaran induktif matematis siswa sebelum perlakuan masih belum berkembang
secara optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa masih memerlukan penguatan dalam
proses penalaran yang mencakup kemampuan mengajukan dugaan, memanipulasi
matematika, dan menemukan sifat atau pola. Ketiga kemampuan tersebut saling berkaitan
dalam proses penalaran induktif. Siswa perlu mengamati informasi atau objek matematika
untuk menemukan keteraturan, melakukan manipulasi matematika untuk mengeksplorasi
hubungan yang ditemukan, kemudian menggunakan hasil pengamatan tersebut untuk
mengajukan dugaan. Dengan demikian, hasil Pretest menunjukkan adanya kebutuhan
terhadap pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
eksplorasi dan menemukan hubungan matematika secara lebih aktif. Dalam penelitian ini,
GeoGebra digunakan sebagai media yang memungkinkan objek matematika divisualisasikan
dan dimanipulasi secara dinamis sehingga siswa memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan ketiga indikator tersebut selama proses pembelajaran.

Setelah siswa mengikuti pembelajaran menggunakan media GeoGebra, dilakukan
Posttest untuk mengetahui kemampuan penalaran induktif matematis siswa setelah
memperoleh perlakuan.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Nilai Posttest

Statistik Nilai Statistik
Jumlah Sampel 31
Nilai Tertinggi 97
Nilai Terendah 53
Rata-rata 77,52
Standar Deviasi 12,61
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Berdasarkan Tabel 4, nilai rata-rata kemampuan penalaran induktif matematis siswa
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media GeoGebra mencapai 77,52, dengan nilai
tertinggi 97 dan nilai terendah 53. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan penalaran
induktif matematis siswa setelah diberikan perlakuan berada pada tingkat yang lebih tinggi
dibandingkan kondisi awal. Perkembangan tersebut dapat dikaitkan dengan karakteristik
pembelajaran menggunakan GeoGebra yang memungkinkan siswa mengamati dan
memanipulasi objek matematika secara langsung. Melalui visualisasi yang bersifat dinamis,
siswa dapat melakukan perubahan terhadap objek dan mengamati hubungan yang muncul
dari perubahan tersebut. Aktivitas tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan manipulasi matematika dan menemukan sifat atau pola dari objek yang diamati.
Selanjutnya, hasil pengamatan terhadap sifat atau pola tersebut dapat digunakan siswa untuk
mengajukan dugaan mengenai hubungan matematika yang terbentuk. Dengan demikian,
penggunaan GeoGebra memberikan pengalaman belajar yang mendukung keterlibatan siswa
dalam proses penalaran induktif melalui aktivitas mengajukan dugaan, memanipulasi
matematika, dan menemukan sifat atau pola. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu
yang menunjukkan bahwa GeoGebra dapat memberikan ruang bagi siswa untuk
mengeksplorasi objek matematika, mengamati perubahan, dan menemukan pola secara lebih
aktif [14]. Hasil penelitian tentang pembelajaran berbantuan video GeoGebra juga
menunjukkan bahwa visualisasi dapat mendukung pemahaman matematis siswa [13],
sedangkan penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran geometri dilaporkan dapat
meningkatkan pemahaman konsep [17]. Secara konseptual, karakteristik tersebut relevan
dengan penalaran induktif karena siswa memperoleh fakta atau contoh dari hasil eksplorasi
sebelum menyusun dugaan mengenai keteraturan yang diamati [6]. Dengan demikian,
peningkatan skor Posttest dalam penelitian ini tidak hanya dapat dipahami sebagai perubahan
hasil tes, tetapi juga sebagai perubahan pengalaman belajar dari menerima informasi menuju
mengamati, memanipulasi, menemukan pola, dan menyusun dugaan.

Selanjutnya distribusi kategori kemampuan penalaran induktif matematis siswa setelah
perlakuan disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Kategori Kemampuan Penalaran Induktif Matematis Siswa (Posttest)

Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase
90 < x <100 Sangat Tinggi 7 22,58%
80 <x<89 Tinggi 2 6,45%
65 <x<79 Sedang 19 61,29%
55<x<64 Rendah 2 6,45%

0<x<54 Sangat Rendah 1 3,23%
Jumlah 31 100%

Berdasarkan Tabel 5, setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media GeoGebra,
sebagian besar siswa berada pada kategori sedang, yaitu 19 siswa (61,29%), 7 siswa
(22,58%) berada pada kategori sangat tinggi, dan 2 siswa (6,45%) berada pada kategori
tinggi. Sementara itu, hanya 2 siswa (6,45%) yang berada pada kategori rendah dan 1 siswa
(3,23%) berada pada kategori sangat rendah. Distribusi tersebut menunjukkan adanya
perubahan kategori kemampuan dibandingkan dengan hasil Pretest yang sebelumnya
didominasi oleh kategori sangat rendah dan rendah. Perubahan ini memberikan gambaran
bahwa setelah pembelajaran, lebih banyak siswa yang mampu mencapai tingkat kemampuan
penalaran induktif yang lebih tinggi.

Perubahan tersebut dapat dipahami melalui aktivitas pembelajaran yang dilakukan
menggunakan GeoGebra. Visualisasi objek matematika memungkinkan siswa mengamati
perubahan dan hubungan antarobjek secara lebih jelas. Selanjutnya, siswa dapat melakukan
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manipulasi matematika untuk menguji hubungan yang diamati dan menemukan sifat atau pola
dari beberapa kondisi yang dieksplorasi. Berdasarkan sifat atau pola yang ditemukan, siswa
kemudian memiliki dasar untuk mengajukan dugaan mengenai hubungan matematika yang
berlaku. Dengan demikian, aktivitas pembelajaran menggunakan GeoGebra memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam proses penalaran yang sesuai dengan tiga
indikator penelitian, yaitu mengajukan dugaan, memanipulasi matematika, dan menemukan
sifat atau pola.

Meskipun demikian, distribusi kategori Posttest secara deskriptif belum cukup untuk
menyatakan adanya pengaruh secara statistik. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan
penalaran induktif matematis siswa selanjutnya dianalisis menggunakan N-Gain untuk
mengetahui tingkat peningkatan kemampuan dan uji hipotesis untuk mengetahui signifikansi
perubahan yang diperoleh.

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan penalaran induktif matematis siswa setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan media GeoGebra, dilakukan analisis menggunakan
Normalized Gain (N-Gain). Hasil analisis disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Analisis N-Gain Kemampuan Penalaran Induktif Matematis

Statistik Nilai
Rata-rata N-Gain 0,57
Nilai Maksimum 0,95

Nilai Minimum 0,11

Kategori Sedang

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh rata-rata N-Gain kemampuan penalaran induktif
matematis sebesar 0,57 yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan kemampuan penalaran induktif matematis siswa dari hasil Pretest
ke Posttest dengan tingkat peningkatan pada kategori sedang. Nilai N-Gain maksimum sebesar
0,95 dan minimum sebesar 0,11 menunjukkan bahwa tingkat peningkatan kemampuan siswa
tidak sama, sehingga terdapat variasi perkembangan kemampuan antar siswa setelah
mengikuti pembelajaran. Hasil N-Gain tersebut merupakan gambaran mengenai tingkat
peningkatan kemampuan dan belum dapat digunakan sebagai ukuran langsung mengenai
efektivitas media pembelajaran.

Peningkatan kemampuan tersebut dapat dikaitkan dengan aktivitas pembelajaran
menggunakan GeoGebra yang memungkinkan siswa mengeksplorasi objek matematika secara
visual dan dinamis. Melalui manipulasi matematika terhadap objek, siswa dapat mengamati
perubahan dan hubungan yang terjadi, kemudian menemukan sifat atau pola dari hasil
eksplorasi tersebut. Sifat atau pola yang ditemukan selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar
untuk mengajukan dugaan mengenai hubungan matematika. Proses tersebut memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam aktivitas yang sesuai dengan tiga indikator
penalaran induktif matematis, yaitu mengajukan dugaan, memanipulasi matematika, dan
menemukan sifat atau pola. Dengan demikian, hasil N-Gain memberikan gambaran bahwa
kemampuan penalaran induktif matematis siswa mengalami peningkatan pada kategori
sedang setelah pembelajaran. Untuk mengetahui apakah perubahan tersebut signifikan secara
statistik, hasil N-Gain selanjutnya perlu dipertimbangkan bersama hasil uji hipotesis Hasil ini
juga memiliki kedekatan dengan temuan Dollo et al. [19] yang melaporkan bahwa penggunaan
media digital interaktif meningkatkan kemampuan penalaran matematis dari rata-rata 58,33
menjadi 80,09 dengan N-Gain 0,52 pada kategori sedang. Dalam penelitian tersebut,
peningkatan terbesar terjadi pada indikator mengajukan dugaan. Temuan tersebut relevan
dengan karakteristik GeoGebra yang menyediakan representasi visual dan interaktif untuk
mengeksplorasi hubungan matematika. Namun, penelitian ini menggunakan indikator
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penalaran induktif yang berbeda dan data peningkatan yang dilaporkan masih berupa skor
agregat; karena itu, penelitian ini belum dapat menyimpulkan indikator mana yang mengalami
peningkatan paling besar. Perbandingan tersebut digunakan sebagai penguat interpretasi,
bukan sebagai bukti bahwa pola peningkatan antarindikator pada kedua penelitian identik.

Selanjutnya, untuk mengetahui sebaran tingkat peningkatan kemampuan penalaran
induktif matematis siswa, hasil analisis N-Gain diklasifikasikan berdasarkan kategori
sebagaimana disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Distribusi Kategori N-Gain

Interval N-Gain Kategori Frekuensi Persentase
g = 0,70 Tinggi 9 29,03%
030 < g < 0,70 Sedang 19 61,29%
g < 0,30 Rendah 3 9,68%
Jumlah 31 100%

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori
sedang, yaitu sebanyak 19 siswa atau 61,29%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran GeoGebra cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan penalaran induktif
matematis siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami
peningkatan kemampuan penalaran induktif matematis yang cukup baik. Selama proses
pembelajaran, GeoGebra memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati pola,
melakukan eksplorasi, dan menguiji dugaan secara langsung sehingga konsep matematika
lebih mudah dipahami. Visualisasi yang disajikan melalui GeoGebra juga membantu siswa
membangun hubungan antarkonsep secara lebih sistematis, sehingga proses penalaran
menjadi lebih berkembang.

Selain dianalisis melalui peningkatan nilai, efektivitas penggunaan media GeoGebra juga
ditinjau berdasarkan ketercapaian tujuan pembelajaran sesuai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Hasil analisis disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Siswa

Interval Kriteria Pretest Posttest
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
0-40 B_elum Tercapa_l, Remedial 9 2903 0 0,00
di Seluruh Bagian
41 - 65 B_elum_tercapal, R_emedlal 2 70,97 3 9,68
di Bagian yang Diperlukan
66 -85  Sudah Tercapal, Tidak 0 0,00 19 61,29
Perlu Remedial
86 — 100 Sudah tercapai, Perlu
Pengayaan atau 0 0,00 9 29,03
Tantangan Lebih
Jumlah 31 100,00 31 100,00

Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa penggunaan media pembelajaran GeoGebra
mampu meningkatkan ketercapaian tujuan pembelajaran siswa secara signifikan. Sebelum
pembelajaran menggunakan GeoGebra, seluruh siswa (100%) masih berada pada kategori
Belum Tercapai, dengan rincian 9 siswa (29,03%) memerlukan remedial di seluruh bagian
pembelajaran dan 22 siswa (70,97%) memerlukan remedial pada bagian tertentu yang belum
dikuasai. Tidak terdapat siswa yang mencapai kategori Sudah Tercapai pada tahap Pretest.
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Setelah diterapkan pembelajaran menggunakan media GeoGebra, terjadi peningkatan
yang sangat baik. Tidak ada lagi siswa yang berada pada kategori Belum Tercapai, Remedial
di Seluruh Bagian (0%), sedangkan siswa yang masih memerlukan remedial pada bagian
tertentu berkurang menjadi 3 siswa (9,68%). Sebaliknya, sebanyak 19 siswa (61,29%) telah
mencapai kategori Sudah Tercapai, Tidak Perlu Remedial, dan 9 siswa (29,03%) mencapai
kategori Sudah Tercapai, Perlu Pengayaan atau Tantangan Lebih. Dengan demikian, sebanyak
28 siswa (90,32%) telah mencapai tujuan pembelajaran setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan media GeoGebra. Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran GeoGebra efektif dalam meningkatkan ketercapaian tujuan
pembelajaran siswa. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya jumlah siswa yang mencapai
kategori Sudah Tercapai dari 0% pada saat Pretest menjadi 90,32% pada saat Posttest, serta
menurunnya jumlah siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran dari 100% menjadi
hanya 9,68%. Dengan demikian, media pembelajaran GeoGebra terbukti mampu membantu
siswa mencapai tujuan pembelajaran sekaligus meningkatkan kemampuan penalaran induktif
matematis pada materi pencerminan.

Selanjutnya pada aktivitas siswa diamati selama empat kali pertemuan menggunakan
lembar observasi yang telah divalidasi. Hasil observasi aktivitas siswa disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Pertemuan Rata-rata Skc_;r Persgn_tase
Skor Maksimal Aktivitas
Pertemuan 1 10,58 20 52,9%
Pertemuan 2 12,71 20 63,55%
Pertemuan 3 14,77 20 73,85%
Pertemuan 4 17,61 20 88,05%
Rata-rata Keseluruhan 13,92 20 69,6%

Berdasarkan Tabel 9 terlihat bahwa aktivitas siswa selama empat kali pertemuan dalam
pembelajaran menggunakan media GeoGebra, diperoleh rata-rata persentase aktivitas siswa
sebesar 69,6%. Persentase aktivitas siswa mengalami peningkatan pada setiap pertemuan,
yaitu dari 52,9% pada pertemuan pertama menjadi 88,05% pada pertemuan keempat. Hal
tersebut menunjukkan bahwa siswa semakin aktif dan mampu beradaptasi dalam penggunaan
media GeoGebra selama proses pembelajaran berlangsung. Peningkatan aktivitas tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan GeoGebra mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif. Selama proses pembelajaran siswa lebih aktif mengamati objek matematika,
berdiskusi, mengemukakan pendapat, menguji dugaan, serta menyimpulkan hasil eksplorasi
yang dilakukan. Aktivitas belajar yang meningkat menjadi salah satu faktor yang mendukung
peningkatan kemampuan penalaran induktif matematis siswa. Pola peningkatan aktivitas dari
52,9% pada pertemuan pertama menjadi 88,05% pada pertemuan keempat juga selaras
dengan karakteristik GeoGebra sebagai media yang memungkinkan siswa melakukan
eksplorasi secara langsung [14]. Penelitian lain melaporkan bahwa penggunaan GeoGebra
dapat mendukung motivasi belajar [18], komunikasi matematis [15], dan hasil belajar [16].
Jika dikaitkan dengan penalaran induktif, meningkatnya aktivitas mengamati, berdiskusi,
menguji dugaan, dan menyimpulkan memberikan konteks proses yang masuk akal bagi
berkembangnya kemampuan penalaran. Meskipun demikian, data aktivitas dalam penelitian
ini bersifat observasional sehingga peningkatannya tidak dapat diposisikan sebagai bukti
tersendiri mengenai hubungan sebab-akibat antara aktivitas dan peningkatan skor penalaran.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas terhadap
data N-Gain untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan
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menggunakan uji Shapiro—Wilk dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 26. Hasil uji
normalitas disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Data N-Gain
Data Statistik Shapiro-Wilk Sig. a Keterangan
N-Gain 0,898 0,006 0,05 Tidak Normal

Berdasarkan Tabel 10 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,006. Karena nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (0,006 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data N-Gain tidak
berdistribusi normal. Meskipun data tidak berdistribusi normal, analisis inferensial tetap dapat
dilanjutkan karena jumlah sampel penelitian sebanyak 31 siswa. Berdasarkan teori Central/
Limit Theorem, jumlah sampel yang lebih dari 30 dapat diasumsikan mendekati distribusi
normal sehingga pengujian parametrik masih dapat digunakan

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan One Sample t-Test terhadap data N-Gain
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media GeoGebra terhadap kemampuan penalaran
induktif matematis siswa. Hasil analisis disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Uji One Sample t-Test
Data  Nilai t-hitung df Sig. (2-tailed) a Keputusan
N-Gain 6,462 30 0,000 0,05 H, Ditolak

Berdasarkan Tabel 11 diperoleh nilai nilai t-hitung sebesar 6,462 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000
< 0,05), maka H, ditolak dan H,; diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran GeoGebra memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
penalaran induktif matematis siswa kelas XI Matinulu 5 UPT SMA Negeri 4 Parepare. Secara
keseluruhan, hasil analisis deskriptif dan inferensial menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan penalaran induktif matematis siswa setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan GeoGebra. Peningkatan tersebut diperkuat oleh nilai rata-rata N-Gain yang
berada pada kategori sedang, tingginya persentase ketuntasan belajar, meningkatnya aktivitas
siswa selama pembelajaran, serta hasil uji hipotesis yang menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan. Interpretasi tersebut juga sejalan dengan Dollo [20] yang menemukan bahwa
subjek dalam penyelesaian masalah limit melakukan penalaran induktif terlebih dahulu
sebelum penalaran deduktif. Temuan tersebut memperkuat pemahaman bahwa proses
mengamati fakta atau pola dapat menjadi tahap penting sebelum siswa memberikan alasan
atau kesimpulan yang lebih formal. Selanjutnya, Dollo et al. [19] menunjukkan bahwa media
digital interaktif dapat mendukung peningkatan kemampuan penalaran melalui representasi
visual dan konseptual. Meskipun konteks materi, jenjang, ukuran sampel, dan desain penelitian
berbeda, kedua penelitian tersebut memberikan dukungan empiris terhadap interpretasi
bahwa penggunaan media digital interaktif dapat menyediakan pengalaman belajar yang
relevan dengan perkembangan penalaran matematis.

Pembahasan Teoretis

Pembahasan Teoretis. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini dapat dipahami melalui
karakteristik pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pelaku aktif dalam mengamati,
mengeksplorasi, dan menguiji hubungan matematika. GeoGebra menyediakan representasi
yang dapat diubah secara langsung sehingga siswa memperoleh kesempatan untuk
menghasilkan berbagai contoh, membandingkan perubahan, menemukan keteraturan,
kemudian mengembangkan dugaan. Alur tersebut selaras dengan karakter penalaran induktif
yang bergerak dari pengamatan terhadap kasus-kasus khusus menuju dugaan atau
kesimpulan yang lebih umum [6]. Dukungan empiris dari penelitian Dollo [20] dan Dollo et al.
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[19] juga memperlihatkan pentingnya proses penalaran dan media digital interaktif dalam
pengembangan kemampuan penalaran matematis. Dengan demikian, peningkatan rata-rata
dari 46,16 menjadi 77,52 dan N-Gain 0,57 dalam penelitian ini dapat diinterpretasikan sebagai
hasil yang konsisten dengan karakteristik pembelajaran berbantuan media digital. Namun,
karena penelitian menggunakan desain One-Group Pretest-Posttest tanpa kelompok kontrol
dan tidak menganalisis perubahan setiap indikator secara terpisah, temuan ini sebaiknya
dipahami sebagai bukti peningkatan setelah perlakuan dan dukungan empiris terhadap
penggunaan GeoGebra, bukan sebagai bukti kausal yang berdiri sendiri atau dasar untuk
menentukan indikator penalaran induktif yang paling meningkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
GeoGebra berpengaruh positif terhadap kemampuan penalaran induktif matematis siswa kelas XI
Matinulu 5 UPT SMA Negeri 4 Parepare. Hal tersebut ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai
kemampuan penalaran induktif matematis siswa dari 46,16 pada Pretest menjadi 77,52 pada Posttest.
Hasil analisis V-Gain menunjukkan rata-rata sebesar 0,57 yang berada pada kategori sedang. Selain
itu, aktivitas belajar siswa selama pembelajaran menggunakan GeoGebra menunjukkan
kecenderungan meningkat dengan rata-rata sebesar 69,6%. Hasil uji hipotesis menggunakan One
Sample t-Test memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa penggunaan GeoGebra memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
penalaran induktif matematis siswa.
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